Total Incar Kontrak Rp 5,4 Triliun

Oleh Efi Nurfiyasari

» JAKARTA — PT Total Bangun Persada Thk
(TOTL) mengincar kontrak baru senilai Rp 5,4
triliun melalui tender high rise building milik
perusahaan swasta. Proyek tersebut terdiri atas
hunian bertingkat Rp 800 miliar, perkantoran
Rp 4,2 triliun, pusat belanja Rp 150 miliar, dan

hotel Rp 250 miliar.

“Saat ini, kami masih mengikuti
tender untuk proyek-proyek tersebut
namun keputusan masih belum di-
ambil. Nilai kontrak hanya untuk es-
timasi, nilai akhirnya bisa berva-
riasi,” papar manajemen Total Per-
sada dalam publikasi resminya di Ja-
karta, Kamis (21/11).

Tahun ini, Total Persada menar-
getkan kontrak baru mencapai Rp
2,1 triliun atau setara Rp 3,5 triliun
untuk seluruh cakupan pekerjaan
(scope of work). Hingga 18 Novem-
ber 2013, raihan kontrak baru per-

seroan mencapai Rp 1,6 triliun.
Proyek-proyek yang diraih sepan-
jang 2013 antara lain Binus Alam
Sutra, The Breeze BSD City, Menara
BRI di BSD, dan Hotel Neo Simatu-
pang. Selain itu, perseroan menda-
patkan kontrak untuk Pabrik Indo-
Kordsa di Citereup-Bogor, Green
Office Park Serpong, VIlla Lagoi-
Bintan, Hotel Saripetojo Solo, Graha
Beta Benhil, Danamon Tower, The
Tower, dan Asahi Indofood.
“Pendapatan tahun depan akan
bergantung pada kontrak perse-

roan. Selain itu, dimungkinkan pula
adanya cakupan pekerjaan yang di-
atur langsung antara pemberi kerja
dan subkontraktor, serta kemung-
kinan mengecilnya nilai kontrak baru
berikutnya,” ungkap manajemen.

Total Persada menargetkan per-
olehan kontrak baru pada 2014 seki-
tar Rp 2,4 triliun. Bila target tersebut
tercapai, maka nilai kontrak keselu-
ruhan perseroan tahun depan men-
capai Rp 3,8 triliun.

Hingga kuartal I1I-2013, perseroan
membukukan pendapatan usaha Rp
1,73 triliun naik 27% dari periode
yang sama tahun lalu Rp 1,36 triliun.
Dari kinerja tersebut, laba bersih per-
seroan mencapai Rp 151 miliar de-
ngan pertumbuhan 12% dari periode
sama tahun sebelumnya Rp 135
miliar.

Sebanyak 76% pendapatan perse-
roan di kuartal IIT ini berasal dari pro-
vek di Jakarta dan Bali, diikuti oleh
pembangunan di Kalimantan 10%, Su-
matera 9%, dan lainnya 8%. Sedangkan
klasifikasi jenis proyek yang paling
banyak adalah pembangunan apar-
temen (24%), perkantoran (20%), uti-
litas (19%), dan pusat belanja (18%).

Tahun ini, perseroan mengang-
garkan belanja .modal Rp 40-50
miliar. Sekitar Rp 25 miliar mengalo-
kasikannya untuk penyertaan modal
Total Persada Indonesia. Sedangkan
tahun depan, anggaran belanja mo-
dal perseroan sekitar Rp 20-25 miliar.

Bidik Laba Rp 230 M

Pada 2014, Total Persada menar-
getkan pertumbuhan laba bersih se-
besar 15% menjadi Rp 230 miliar di-
banding target tahun ini Rp 200 mi-
liar. Kenaikan tersebut seiring de-
ngan pertumbuhan pendapatan ta-

hun depan yang diestimasikan naik

14,28% menjadi Rp 2,4 triliun dari tar-
get tahunini Rp 2,1 triliun.

Sebagian besar laba bersih akan
berasal dari pendapatan di proyek
milik swasta yakni sekitar 86% dan
sisanya adalah proyek pemerintah
sekitar 14%. Skema ini selalu ber-
ulang setiap tahunnya.

Menurut analis PT First Asia Capi-
tal David Sutyanto, sektor kons-
truksi bergerak signifikan pada se-
mester pertama 2013. Menjelang se-
mester kedua, sektor konstruksi
mengalami perlambatan.

Perlambatan tersebut, kata dia, di-
pengaruhi dari penyerapan anggar-
an yang lambat. Selain itu, berbagai
peraturan Bank Indonesia (BI) yang
melemahkan sektor properti ber-
dampak terhadap kinerja sektor
konstrulksi.

“Kenaikan mata uang dolar Ame-
rika Serikat (AS) terhadap rupiah
akan berimbas pada penurunan pen-
dapatan mereka ke depan. Berbeda
dengan semester pertama dengan
suku bunga rendah, kinerja sektor
ini masih optimistis,” jelas David.

Dia merekomendasikan hold
untuk saham sektor konstruksi. Na-
mun, David menyarankan saatnya
investor menambah porsi saham.
“Proyeksinya, pertumbuhan tahun
depan tidak akan setinggi pada tahun
2013,” kata David:

Berbeda, analis PT Investa Saran
Mandiri, Kiswoyo Adi Joe masih opti-
mistis dengan sektor konstruksi.
Pembangunan infrastruktur yang te-
rus berlanjut akan mendukung sek-
tor konstruksi. Apalagi pembangun-
an infrastruktur untuk proyek pe-
merintah dapat menguntungkan
emiten konstruksi BUMN. (ely)
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